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MOTO 

 

Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-ulang ilmu 

adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad. 

(Abu Hamid Al Ghazali) 

 

Hiduplah seakan-akan kamu akan mati hari esok dan belajarlah seolah kamu akan hidup 

selamanya. 

(Mahatma Gandhi) 
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RINGKASAN 

 

Nur Haliza Hartati. Juni 2023. KETERLAMBATAN PENGIRIMAN BARANG KONSUMEN 

AKIBAT PENGGANTIAN JENIS LAYANAN SEPIHAK OLEH PELAKU USAHA. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, halaman. 

Pembimbing: Hj. Zakiyah, S.H., M.H. 

 

Layanan jasa pengangkutan barang saat ini sudah menjadi salah satu kebutuhan umum masyarakat 

Indonesia. Terlebih jika dilihat secara geografis, dimana Indonesia merupakan sebuah negara yang 

memiliki beribu-ribu pulau kecil maupun besar serta sebagian wilayah yang terdiri atas perairan laut, 

danau, dan sungai. Oleh karena itu, jasa pengangkutan ini berperan penting sebagai suatu layanan 

yang dapat membantu pengiriman atau pemindahan barang dari suatu tempat ke tempat yang ingin 

dituju dengan menjadi lebih mudah. Dalam Pasal 1 angka (3) Undang-Undang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan Nomor 22 Tahun 2009 menyebutkan bahwa angkutan adalah perpindahan orang 

dan/atau barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan sarana angkutan. Kendaraan 

yang dimaksud adalah kendaraan di ruang lalu lintas jalan. Adapun yang dimaksud dengan kendaraan 

adalah alat transportasi di jalan yang meliputi kendaraan bermotor dan kendaraaan tidak bermotor. 

Dalam proses pengangkutan, antara konsumen dan pelaku usaha pengangkutan telah terjadi suatu 

perjanjian. Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menjelaskan bahwa perjanjian adalah 

sesuatu yang dipahami sebagai perikatan antara satu orang atau lebih terhadap satu orang atau lebih 

lainnya. Perjanjian antara konsumen dan pelaku usaha pengangkutan tersebut merupakan perjanjian 

ekspedisi. Perjanjian ekspedisi adalah perjanjian timbal balik antara pelaku usaha pengiriman dengan 

pengirim barang. Dimana pelaku usaha pengangkutan mengikatkan diri kepada konsumen dengan 

mencarikan pengangkut yang baik untuk pengirim, sedangkan pengirim mengikatkan diri dengan 

setuju untuk membayar biaya pengiriman kepada pelaku usaha pengangkutan. Dalam Pasal 188 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan  menyebutkan 

bahwa perusahaan angkutan umum wajib mengganti kerugian yang diderita oleh penumpang atau 

pengirim barang karena lalai dalam melaksanakan pelayanan angkutan. Pasal 191 Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 juga menyebutkan dengan jelas bahwa perusahaan angkutan umum 

bertanggung jawab atas kerugian yang diakibatkan oleh segala perbuatan orang yang dipekerjakannya 

dalam kegiatan penyelenggaraan angkutan. Dengan demikian, adanya perbuatan wanprestasi yang 

dilakukan oleh pelaku usaha sudah pasti menjadi tanggung jawab oleh pelaku usaha tersebut. 

Keterlambatan pengiriman yang dapat dikompensasikan adalah keterlambatan yang dimana dalam 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen tidak ditemukan alasan yang membenarkannya. Maka 

dalam hal ini pelaku usaha pengangkutan disebut telah melakukan wanprestasi. 

Tujuan dari penelitian hukum skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum 

bagi konsumen terkait keterlambatan pengiriman barang akibat penggantian jenis layanan sepihak 

oleh oelaku usaha serta tanggung jawab apa yang diberikan oleh pelaku usaha terkait keterlambatan 

pengiriman barang konsumen akibat penggantian jenis layanan sepihak. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif atau yang disebut juga dengan istilah 

yuridis-normatif, yang didukung dengan bahan hukum primer dan sekunder dengan menggunakan 

metode pendekatan berdasarkan perundang-undangan (Statute Approach), teori-teori, serta asas-asas 

hukum yang berhubungan dengan penelitian. Kemudian kedua jenis bahan hukum tersebut ditelaah 

lebih lanjut secara deduktif dan induktif. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: 

1. Perlindungan konsumen berdasarkan Pasal 188 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyebutkan bahwa dalam perihal adanya 
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keterlambatan pengiriman barang perusahaan angkutan umum wajib mengganti kerugian 

yang diderita oleh penumpang atau pengirim barang karena lalai dalam melaksanakan 

pelayanan angkutan, dan perlindungan hukum tersebut hanya dapat berupa perlindungan 

terhadap kerugian yang bersifat materiil karena penyebab timbulnya kerugian tersebut 

dikategorikan kedalam wanprestasi atau tidak terpenuhinya kewajiban dalam suatu perjanjian 

yang oleh karena itu hanya dapat digantikan kerugiannya sesuai dengan apa yang sudah 

disepakati pada perjanjian sebelumnya yang menjadi dasar hukumnya. 

2. Tanggung jawab yang dapat diberikan oleh pelaku usaha terhadap konsumen yang dalam 

proses pengiriman barangnya terjadi keterlambatan dimana hal tersebut menimbulkan 

kerugian adalah dengan cara memberikan ganti rugi yang sesuai dengan klasifikasi 

kerugiannya seperti kehilangan barang, rusaknya barang, dan keterlambatan pengiriman 

barang. 

Berdasarkan Pasal 1243 KUH Perdata yang telah mengatur mengenai ganti rugi dalam hal tidak 

dipenuhinya perikatan, ganti rugi yang dapat dituntut dalam wanprestasi tersebut dapat berupa 

biaya, kerugian, dan bunga (kosten, schaden en interesten). Biaya berarti semua pembayaran atau 

pengeluaran yang secara tegas ditanggung oleh salah satu pihak. Jika seorang sutradara membuat 

perjanjian dengan seorang selebritas untuk mengadakan pertunjukan dan selebritas tersebut tidak 

hadir sehingga membuat pertunjukan tersebut harus dibatalkan, maka yang termasuk sebagai 

biaya disini adalah ongkos cetak iklan, sewa gedung, sewa kursi, dan lain-lain. Selanjutnya, rugi 

yang dimaksud dalam hal ini berarti kerugian yang diakibatkan oleh rusaknya harta milik kreditur 

yang disebabkan oleh kelalaian debitur. Misalnya dalam proses jual beli sapi, jika sapi yang dibeli 

terkena penyakit dan menular kepada sapi lainnya yang dimiliki oleh sang pembeli sehingga 

menyebabkan seluruh sapi yang dimilikinya mati karena penyakit tersebut. Atau rumah yang baru 

diserahkan kepada kontraktor dan runtuh akibat konstruksi yang ceroboh, sehingga menyebabkan 

hancurnya semua perabot rumah, maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai rugi. Sedangkan yang 

dimaksud dengan bunga berarti kerugian berupa hilangnya keuntungan (winstdervig) yang 

dibayangkan atau sudah diperhitungkan oleh kreditur. Dalam memenuhi hak dan kewajiban, 

itikad baik sangatlah diperlukan. Tetapi jika di kemudian hari timbul sebuah kendala, dalam hal 

ini yang merupakan keterlambatan pengiriman barang, maka konsumen mempunyai dasar hukum 

yang kuat untuk menuntut ganti rugi kepada pihak pelaku usaha. Tata cara penyelesaian sengketa 

antara pelaku usaha dengan konsumen akan diakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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ABSTRAK 

 

Perlindungan konsumen adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perlindungan hukum 

yang diberikan kepada konsumen dalam upaya terwujudnya perlindungan konsumen agar terhindar 

dari berbagai hal yang dapat merugikan konsumen itu sendiri. Dalam bidang hukum istilah ini masih 

relatif baru, terutama di Indonesia. Sedangkan di negara maju, istilah tersebut sudah mulai dikenal 

seiring dengan perkembangannya industri dan teknologi. Dalam hal ini, seorang karyawan dapat 

dikatakan telah melakukan wanprestasi atau lalai dalam melaksanakan tugasnya dikarenakan dengan 

sengaja telah mengganti jenis layanan sepihak dengan tujuan untuk memperkecil biaya pengiriman 

yang keluar dan melanggar perjanjian yang telah disepakati bersama. Adanya perbedaan antara waktu 

pengiriman barang dengan yang telah disepakati, maka hal tersebut dapat digolongkan sebagai 

wanprestasi karena pihak pelaku usaha lalai dan/atau tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan 

apa yang telah diperjanjikan dalam layanan pengiriman barang dalam suatu perjanjian yang sudah 

disepakati sebelumnya. Oleh karena itu, dalam kasus terjadinya wanprestasi, pihak pelaku usaha 

pengangkutan dapat dimintai ganti rugi sesuai dengan ketentuan Pasal 1423 KUH Perdata. Adapun 

yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini yaitu: bagaimanakah perlindungan hukum 

dan apa tanggung jawab yang diberikan oleh pelaku usaha terhadap konsumen? 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa perlindungan hukum yang 

didapatkan oleh konsumen apabila terjadinya keterlambatan pengiriman yang dikarenakan adanya 

penggantian jenis layanan sepihak oleh pelaku usaha hanya dapat berupa perlindungan terhadap 

kerugian yang bersifat materiil karena penyebab timbulnya kerugian tersebut dikategorikan kedalam 

wanprestasi atau tidak terpenuhinya kewajiban dalam suatu perjanjian. Tanggung jawab atau ganti 

rugi yang dapat diberikan pelaku usaha kepada konsumen yang mengalami kerugian dalam hal 

terjadinya keterlambatan pengiriman adalah dengan memberkan ganti rugi yang sesuai dengan 

klasifikasi kerugiannya seperti kehilangan barang, rusaknya barang, dan keterlambatan pengiriman 

barang.  

Kata Kunci (keywords): Keterlambatan, Pengiriman Barang, Penggantian Jenis Layanan Sepihak. 
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